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ABSTRAK 

Jogjakarta adalah sebuah kota budaya yang mempunyai nilai apresiasi terhadap seni 
eukup tinggi. Salah satunya adalah seni musik. Oi Jogja sendin Jenis musik rock eukup berkembang. Hal 
tersebut dapat diketahui dengan banyaknya musisi musisi muda yang bangkit dan berpotensi serta 
antusiasme masyarakat Jogja yang sangat luar biasa, ini terbukti dengan seting digelamya sebuah 
pertunjukan musik rock. Oi Jogjakarta sendiri masyarakat komunitas rock sudah membuat sebuah Infra 
struktur penopang segala aktivitas musik rock seperti tekaman ,penjuaJan cdJkaset serta pemasaran dan 
intensitas berinteraksi serta mengembangkan jaringan kerja dan semua itu ditempuh dengan cara indie. 
Indikasi tersebut sebenamya merupakan langkah awal yang cukup bagus untuk menciptakan Industri Musik 
Rock di Jogjkarta yang memiliki banyak musisi handal dan didulrung oleh komunitasnya yang cukup 
mempunyai skill serta berpotensi ,untuk sejajar dengan kota kota yang selama ini menjadi acuan Industri 
Nusile Rock diIndonesia. 

Untuk mencapai hubungan saling mendukung antara musisi dengan komunitasnya 
diperlukan suatu wadah yang mampu meleburkan aktivitas bermusik dan berkomunitas yang dilakukan 
seeara arsitektural melalui panataan tata ruang kegiatan yang dibagi dua yaitu ruang formal dan informal, 
serta tata panggung pertunjukan agar tercipta suasana dinamis dan ekspresif. AnaJisa studi layout ruang 
fonnal dilakukan berdasar1<an identifikasi masing masing karakteristik kegiatan yang bersifat publik 
sehingga banyak terdapat ruang ruang yang bersifat semi out door. Pada ruang infonnal terdapat fasUitas 
kate serta tempat berkomunitas yang bersifat bebas,dinamis dan ekspresif yang dilakukan di luar bangunan 
atau out door. Sedangkan pada lay out tata ruang panggung dibuat sebuah ruang yang dapat mewadahi 
aktivitas konser serta audiens yang dapat merasakan suasana konser sehingga dapat ikut larut dalam 
pertunjukan tersebul 

Konsep site dan lokasi Industri Musik Rock di Jogjakarta terpilih di jaIan Urip 
Sumoharjo.Konsep peraneangan tata ruang formal dengan menggunakan karakter komunitas musik rock 
yaitu bebas bergerak{dinamis). s~e fasion dan sifat pemberontak{ekspresif) sehingga menciptakan 
karak1er ruang ruang publik yang dinamis ekspresif. Karakter tersebut dapat 1ercipta dengan adanya 
kedinamisan ruang melalui permainan tinggi rendah lantai dan permainan material omamentasi serta 
bentuk ruang yang terbukafsemi open space.Kesan bentuk ruang yang terbuka diciptakan dengan 
penggunaan penutup atap yang transparan serta stuktur baja sebagai material yang menguatkan image 
sebuah komunitas rock.Konsep dinamis dan ekspresif pada ruang informal diciptakan dengan banyaknya 
sebuah open space diluar bangunan yang dapat menjadi sarana untuk berkomunitas dengan bebas tanpa 
adanya batasan antara musisi dengan fansikomunitasnya.Hal tersebut dapat diciptakan dengan penataan 
sir1<uJasi jalan serta penanaman vegetasi Ianscape serta fasilitas pendukung.Pada konsep panggung 
peleburan suasana akrab antara musisi dan komunitasnya diciptakan dengan cam membuat panggung 
yang dapat diakses audiens dengan merendahkan ketinggian panggung serta mendekalkan jarak antara 
player dan fans. Untuk mendukung kegiatan indoor pada panggung ini digunakan sistem struktur bentang 
lebar yang menggunakan rangka kuda kuda baja dan bahan poly carbonat sebagai penutup atapnya. 
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PUSAT INDUSTRI MUSIKROCK Dl JOGJAKARTA 

Babl 

1.1 Latar Belakang 

Komunitas Rock sebagai pendukung potensi musik rock 

Pada perkembangan seni musik rock ,sebuah grup musik tak lepas 

dari peran fans dan mereka tergabung dalam sebuah perkumpulan atau yang 

sering disebut dengan komunitas rock.Sebut saja BengkeJ Musik Gong ( Gong 

2000),S/ankers (slank) ,Bala Dewa (Dewa).Komunitas ini identik dengan kultur 

musik para pemberontak,Orientasi mereka adalah tidak semata mata untuk 

pergaulan social dan bersenang senang tetapi juga beraktivitas seperti 

bermusik,pembuatan fanzine(Publik Internal),movement(Pergerakan),Distro 

Kolektif,hingga pembuatan situs.Ada berbagai macam komunitas Musik Rock 

yang memiliki faham seperti diatas antara lain komunitas Alamanda (Jogjakarta), 

maJioboro Clasical (Jogjakarta), Jogjakarta Corp Grider, Realiano, FAF(Front 

Anti Rasis)Bandung, Utopian(Bandung), Kontra Kultura(Bandung), Bakar 

Batas(Bandung), Libertarion(Malang», KSBK(Malang), LBK Taring 

Padi(Jogjakarta), Jafnus(Jakarta),Akar Jelata(Jakarta), Front Bunga 

Jalanan(Surabaya), RI Boots(Semarang).Sehingga hal tersebut merekatkan 

mereka kedalam gaya hidup yang kerap meludahi kemapanan ini atau yang 

sering disebut dengan "Anti Kemapanan".Komunitas Musik rock merupakan 

sebuah komunitas musik yang memiliki karakter dengan derajat kebebasan yang 

sangat tinggLSebuatl komunitas rock adalah sebuah kelompok yang selalu 

membuka diri mereka ke segala macam golongan manusia,tanpa membedakan 

satu dengan yang lainnya.Jati diri para fans yang terbentuk dalam sebuah 

komunitas musik rock ini ditemukan oleh remaja lalu dikembangkan menjadi 

sebuah kultur budaya tersendiri didalam sebuah kelompok yang terbatas,lalu 

mereka mempunyai kebiasaan ,simbol simbol, pakaian pakaian,hingga style 

tersendirLJadi kesimpulan aktualisasi diri dari remaja yang memiliki derajat 

kebebasan yang sangat khas yang tercermin dari karakter musik mereka yaitu 

musik rock. 
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PUSAT INDUSTRl MUSIK ROCK DI JOOJAKARTA 

Potensi musik rock dalam sebuah Indistri musik tak bisa lepas dan 

peranan komunitas musik mereka, karena dalam menghasilkan sebuah karya 

musik diperlukan suatu proses transaksi album seperti layaknya industri industri 

manufaktur yang melibatkan fans dan komunitas pecinta musik rock.Musik rock 

sendiri merupakan industri budaya paling progresif dan dominant dalam 

mempengaruhi kebudayaan yang ada di Indonesia .Oi tengah tengah 

merosotnya industri manufaktur,industri musik malah kian naik dan terus 

melakukan transaks.Sebagai sebuah industri musik,salah satunya musik rock 

terus berkembang dan membentuk pasamya sendiri.Baik musisi baru ataupun 

musisi musisi papan atas yang terlebih dahulu meramaikan blantika musik di 

Indonesia.Satu yang membanggakan dari industri ini adalah bahwa pangsa 

pasar penjualan album rekaman yang dikuasai industn musik nasional bergerak 

antara 80% hingga 85% dan sisianya dikuasai musik luar negrLmengingat hak 

cipta memproduksi. 

1.1.1	 ~un~Sik fl.ek jOgjakarta 
Jogjakarta yang dikenal sebagai kota budaya mempunyai banyak 

komunitas musik antara lain Alamanda (Jogjakarta), mal/obara elas/cal 

(JogjakartaJ, Jogjakarta Corp Grider, Realiano, LBK Taring 

Padi(Jogjakarta), yang turut mendongkrak pergerakan musik rock di dalam 

industri musik Indonesia. Jogjakarta sebenamya layak sebagai salah satu pusat 

industri musik rock ,karena di Jogja sendiri musik rock cukup berkembang 

dengan banyaknya musisi musisi muda yang bangkit dan berpotensLHal tersebut 

dapat diketahui dengan antusiasme masyarakat Jogja yang sangat luar biasa, ini 

terbukti dengan sering digelarnya sebuah pertunjukan musik seperti event 

Soundrenaline yang digelar setiap setahun sekali semenjak 2003.Apresiasi 

masyarakat untuk menyaksikan event ini tercatat hingga 75000 orang.Oi Jogja 

sendiri sebenarnya masyarakat komunitas rock sendiri sudah membuat sebuah 

Infra struktur infrastruktur penopang aktivitas rock tersebut seperti rekaman 
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PUSAT INDUSTRI MUSlK ROCK Dl JOGJAKARTA 

,penjualan cd/kaset serta pemasaran dan intensitas berinteraksi serta 

mengembangkan jaringan kerja dan semua itu ditempuh dengan cara indie. 

Indikasi tersebut sebenarnya merupakan langkah awal yang cukup 

bagus untuk menciptakan Industri Musik Rock di Jogjkarta yang memiliki banyak 

musisi handal dan didukung oleh komunitasnya yang cUkup mempunyai skill 

serta berpotensi ,untuk sejajar dengan kota kota yang selama ini menjadi acuan 

Industri Musik Rock di Indonesia.Untuk itu sangat diperlukannya sarana dan 

fasilitas yang berkaitan dengan musik rock antara lain 

•	 Tempat komunitas musik rock !workshop,atau bengkel musik 

sebagai wadah untuk bertukar pikiran antara pemain dan fans nya 

(komunitas musisi rock) dalam rangka ikut mengangkat nama grup 

band idola meraka. 

Sarana pendukung yang mempunyai nilai komersial adalah sarana 

sebagai berikut : 

•	 Sarana transaksi produk berupa panggung pertunjukan untuk ... 

konser live para musisi dalam menjual albumnya 

•	 Sarana transaksi alat berupa: 

Distro tempat untuk menjual segala macam yang 

berhubungan dengan musisi tersebut mulai dari pernak 

pernik (merchandise) ,cdlkaset,kaos stiker,dan lain 

sebagainya. 

Sarana pUblikasi berupa tempat pembuatan 

fanzine(Publik Internal) dan pembuatan situs 

Dan semua hal diatas adalah merupakan fasilitas dari sebuah 

pusat industri musik rock di Jogjakarta guna mendukung aktivitas komunitas rock 

dalam kegitan bermusik 
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1.2Permasalahan 

1.2.1 Permasalahan umum 

Bagaimana merancang bangunan Pusat Industri Musik Rock di 

Jogjakarta yang mampu mewadahi sebuah komunitas musik rock didalam 

mendukung perkembangan musik rock 

1.2.2 Permasalahan khusus 

Bagaimana konsep tata ruang bangunan yang dapat meleburkan 

pemain dan komunitasnya secara dinamis ekspresif,mampu mendukung 

kegiatan bermusik 

1.3TUjuan dan sasaran 

1.3.1 TUjuan 

Merancang Pusat Industri Musik Rock yang dapat meleburkan 

komunitas dengan musisi secara dinamis ekspresif,sebagai pembentuk tata 

ruang komunitas dan pertunjukan 

1.3.2 Sasaran 

Merumuskan konsep perancangan Pusat Industri Musik Rock yang 

dinamis ekspresif antara komunitas dengan musisi sebagai pembentuk tata 

ruang bangunan yang dinamis ekspresif,sebagai wadah pendukung popularitas 

sebuah group musik rock 
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1.4 Lokasi dan Site 

PETA JOGJAKARTA 

1.4.1 Pemikiran Pemilihan Lokasi 

Site yang di ajukan dalam proposal ini adalaharea yang berwujud 

lahan kosong siap bangun yang terletak di sebelah selatan TJ's Club lebih 

tepatnya di jln Solo ex gedung Bioskop Empire.Kawasan tersebut di yakinkan 

sangat sesuai dengan tuntutan masalah pemilihan site. untuk kawasan 

seperti'Pusat Industri Rock di Jogjakarta" 

Untuk pertimbangan menyeluruh terhadap site tersebut adalah: 

•	 Letaknya dekat dengan kawasan hiburan ,sehingga mudah di kenai 

dan bias menjadi tempat berkumpulnya anak anak muda sebagai 
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•	 tempat bertukar pikiran dalam membentuk sebuah komunitas 

musik rock 

•	 Akses kearah site mudah dan cepat,karena dekat jalan utama yaitu 

jalan Solo atau Urip Sumoharjo. 

Nilai Lebih Lokasi ini Untuk Fungsi Bisnis (komersil) 

•	 Lokasi yang sangat strategis,karena terletak di sudut 

jalan,sehingga sudut pandang ke arah site sangat banyak dan 

beragam. 

•	 Lokasi yang dekat dengan kawasan perbisnisan,karena dekat 

dengan area hiburan yang identi\<. dengan kate katedan orang 

orang penyuka hiburan musik. 

•	 Toko-toko di sepanjang jalan Solo dan sejumlah tempat tempat 

hiburan antara lain TJ's Club,Gudang Kate,serta Hotel Safir yang 

berfungsi komersil. 

•	 Lokasi yang sangat memungkinkan untuk mewujudkan suatu 

landmark kawasan ruang kota. 

1.5 Batasan dan Lingkup Pembahasan 

1.5.1 Pengertian Judul 

Judul Pusat Industri Musik Rock di Jogjakarta 

Pusat Sesuatu atau tempat yang menjadi pokok pangkal 

dariberbagai hal atau urusan.1 

Industri suatu usaha atau kegiatan membuat atau 

menghasilkan sesuatu. 

Musik rock	 Seni menyusun nada atau suara dan identik dengan 

suara hangar bingar dan menggunakan nada nada 

tinggi dalam olah vokalnya 
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Ekspresif Perasaan ungkapan 

Dinamls Berkembang dan berubah ubah 

Komunitas sebuah perkumpulan orang yang mempunyai 

tujuan,idealisme dan faham yang sarna tentang gaya 

hidup dan musik 

Pengertian Menyeluruh : 

Suatu tempat yang menjadi pokok pangkal dari suatu usaha atau 

kegiatan dalam menghasilkan sesuatu yang erat hUbungannya dengan musik 

dan memberikan sebuah interaksi antara musisi dengan komunitasnya secara 

dinamis dan ekspresif terhadap musik rock, yang diwujudkan dalam tata 

ruangnya.Sehingga tercipta fungsi dan tujuan yang akan saling mendukung. 

1.5.2	 Batasan 

1	 Pembahasan dilakukan berdasarkan data data yang telah 

ada yaitu pengamatan secara langsung,interview dan studi 

literature sesuai dengan tujuan dan sasaran yang akan di 

capai. 

2	 Berpedoman pada sasaran yang hendak dicapai maka 

pembahasan dibatasi pada masalah dalam Iingkup disiplin 

arsitektur.Hal hal diluar itu apabila di anggap mendasari dan 

menentukan factor factor perancangan akan dibahas 

dengan asumsi asumsi ,hipotesa,dan logika sederhana 

sesuai dengan kemampuan yang ada. 
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1.5.3 Lingkup pembahasan 

Pembahasan di batasi pada masalah lingkup disiplin bangunan 

yang dapat menghasilkan arahan baru dalam konsep perencanaan dan 

perancangan Pusat Industri Musik Rock Jogjakarta dengan penekanan pada 

citra bangunan yang dinamis dan ekspresif,meliputi bahasan sebagai berikut: 

1 Aspek Fisik 

•	 Program ruang dan organisasi ruang 

•	 Pola sirkulasi 

•	 Pengolahan fasilitas penunjang lainnya seperti 

tempat parkir,kafetaria,enterance dan lainnya. 

•	 Pengolahan site 

2.	 Filosofi bentuk pada bangunan Industri Musik Rock 

dengan penekanan pada tata ruang bangunan yang 

dinamis Ekspresif,yang dibatasi pada masalah masalah 

arsitektural. 

1.6 Metode pengamatan 

1.	 Pengamatan kebeberapa studio latihan dan recording 

serta beberapa tempar komunitas musik rock yang ada di 

Jogjakarta, antara lain GM studio,Studio Lima 

Belas,White House studio recording,Red Studio, 

Alamanda Studio Musik Amos Sound system. 

2.	 Pengamatan dan wawancara dengan 

Rudi,lkhsan,Hans,dan Galeng anak anak komunitas 

musik rock di komunitas GM Studio 

3.	 Studi literature dari buku buku serta informasi dari 

mediua media elektronik maupun cetak yang 

berhubungan dengan komunitas musik rock dan masalah 

masalah mengenai Industri Musik Rock. 
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1.7 Keaslian Penulisan 

Untuk membedaskan terhadap penekanan tinjauan dalam 

penulisan Tugas Akhir maka disertakan beberapa contoh yang pernah di buat 

antara lain: 

Cahya 'nayati."PUSAT ARPRESIAS. DAN PENGEMBANGAN 

SEN' MUSIK DI JOGJAKARTA"Penekanan pada konsep tata ruang yang 

mendukung gerak dan kebutuhan akustik. 

Permasalahan ditekankan kepada: 

A. Permasalahan umum : Mewujudkan 

sebuah wadah yang dapat 

menarnpung aspirasi seni 

musik di Jogjakrta. 

B. Permasalahan Khusus: Bagaimana 

merencanakan dan merancang 

kebutuhan ruang sebuah 

bangunan dan kenyamanan 

akustik serta gerak untuk 

menarnpung aktivtasnya 
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1.8 Krangka Pola Pikir 
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1.9 Daftar Pustaka 

•	 Komunitas Rock/underground Jogjakarta. 

•	 Komunitas musik Gm studio,Amos sound Engineering 

•	 Purwodaminta.WJS Kamus Umum Bahasa Indonesia.Balai 

Pustaka Jakarta ,1982 

•	 Yandianto,DRS 97 Kamus Umum Bahasa Indonesia,M2s Bandung 

•	 Buku akustik Iingkungan 

•	 Penelitian tentang Komunitas Rock dengan genre PunklRepublika 

•	 Penelitian Pakar Psikologi Tika Bisono dan Dr Arief 

Rachman,mengenai Komunitas Siank (Slanker) 

•	 Komunitas Malioboro Clasical 
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TATA RUANG YANG MELEBURKAN PEMAINDANKOMUNTrASNYA SECARA DlNAML')EKSPRESIF 00512130 

L 



PUSAT INDUS1R1 MUSIK ROCK Dl JOGJAKARTA 

Bab II 

Tinjauan umum komunitas Musik Rock dan Pusat Industri Musik 

Rock 

2.1 Pengertian komunitas Musik Rock 

Komunitas Musik Rock lahir di Negara Inggris dan berkembang 

pesat di Amerika .Komunitas adalah sekumpulan orang yang mempunyai 

ideologi ,faham serta tujuan yang sama. 

Musik Rock ini biasanya disebut dengan musik keras atau cadas. 

Meskipun dengan adanya sub sub genre identitas musik rock masih kental 

melekat dan menjadikan sebuah ciri dari komposisi musik rock tersebut.Ciri 

musik rock antara lain identik dengan suara sound yang keras dan berat,hangar 

binger,permainan melodi yang cukup kental pada irama musik blus,rhitmis yang 

banyak menggunakan efek distorsi serta teknik vocal yang melengking dan 

teriakan suara serak yang menggunakan nada nada tinggi.Musik rock sendiri 

mengusung tema tema tentang kehidupan dan pembrontakan serta sifat mereka 

yang selalu menentang rasisme,kapitalisme,fasisme dan militerisme. 

Jadi kesimpulan dari pengertian komunitas rock adalah sebuah 

perkumpulan manusia yang mempunyai sebuah sistem yang bersitat 

pembrontak dan idealis dalam bermusik. Hal ini tercermin dalam gaya hidup dan 

musik mereka.Performent pada saat pertunjukan pun dapat terlihat dengan yel 

yel dan dandanan serta atribut yang mereka bawa padasaat penyaksikan. 

konser musik. Ekspresi yang sering mereka lakukan secara kompak adalah 

dengan mengikuti ritme tempo lagu, mereka melakukan gerakan gerakan 

melompat dari panggung ke arah penonton dan hal ini yang mereka lakukan 

secara bergantian sehingga seperti sedang terjadi keributan.Sebenarnya itu 

adalah salah satu pengungakapan pemberontakan mereka yang tertuang pada 

saat mengekspresikan komposisi musik mereka. 

------------------------------------------------------------------------ADITYA BAYU A 12 
TATA RUANG YANG MELEBURKAN PEMAINDAN KOMUNffASNYA SECARA DINAMlS EKSPRE.WF 00512130 



PUSAT lNDUS1RJ MUSlK ROCK DI JCXfJAKARTA 

Perkembangan Industri musik Rock di Indonesia 

Perkembangan musik rock di Indonesia cukup pesat ini terbukti 

dengan adanya band band pendatang baru yang mengusung jenis aliran musik 

rock.Dalam jangka waktu kurang dart 8 tahun telah banyak muncul genre genre 

dari musik rock.Dan antusias mereka terbukti dart munculnya band band indie 

yang memproduksi dan memasarkan karya mereka sendiri ,tidak melalui major 

label.Artinya mereka tetap berusaha menjuaJ karya mereka meskipun 

menempuh jalur indie,dikarenakan masih kurangnya sarana Industri Major lebel 

yang be/um dapat menampung idealisme mereka. 

2.2 Aktivitas dan jenis kegiatan komunitas musik rock di Dalam Industri 

Musik Rock 

Didalam Industri Musik rock terdapat berbagai macam 

aktivitas,dimana aktivitas tersebut saling terkait dan menjadi bagian bagian yang 

penting.Aktivitas tersebut antara lain: 

•	 R . Audensi : Ruang audiensi dibagi menjadi 3 bagian yaitu : 

Ruang audiensi antara musisi dengan pengemar (fans) 

Ruang audiensi antara musisi dengan media (pers) 

Ruang audiensi antara musisi,pengemar dan media 

•	 R. Trasnsaksi : Ruang transaksi dibagi 2 yaitu: 

Produk musik : 

Proses pengenalan karya kepada publik melatui 

pementasan pertunjukan.Pelaku kegiatan adatah artis yang 

sudah selesai melakukan proses rekaman dan pengelota 

gedung,audience pendengar musik. Karakter dari kegiatan 

tersebut adalah sebagai tempat pertunjukan.Kebutuhan 

ruangnya antara lain panggung,kamar rias,ruang 

operator,ruang dengar/audiens. 

Pruduk alat : 
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Proses penjualan cd Ikaset serta marchendise grup band 

guna untuk mempromosikan sebuah band musik rock 

• R . Pengelola Imanagement 

2.2.1 Teori ruang audiensi 

Ruang audiensi adalah ruang publik.Teori mengenai bangunan 

pablik adalah adanya sebuah ruang terbuka.Oleh karena itu Ruang audiensi 

mengambil suasana yang cenderung bersifat out door. 

2.2.2 Teori ruang pertunjukan 

• Persyaratan akustik pertunjukan berupa : 

a. Kekerasan (loudness) yang merata di setiap bagian 

auditorium. 

b. Energi bunyi harus didistribusi merata (terdifusi) dalam 

ruangan dan dengan cara 

• Pemasangan element yang tidak teratur 

permukaannya. 

• Memasang lapisan pemantul dan penyerap bunyi 

secara bergantian 

• Pemasangan lapisan penyerap bunyi yang berbeda 

secara tak teratur dan acak. 

c. Karakter dengung optimum 

• Tiap kegian bernyanyi dan musikal memiliki karakter 

kwalitas kejernihan suara yang harus di adakan 

karena perpanjangan pemantulan bunyi yang 

berulang ulang. 

d. Ruang harus bebas cacat akustik,yaitu: 

• Resonansi ruang 

Penonjolan frekuensi tertentu pada suatu ruang 

tertutup dengan permukaan interior pemantuJ bunyi 
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dan di sebut juga ragarn getaran normal (normal 

mode of vibration).Efek ini sangat menggangu 

terutama pada low frekuensi(dibawah 500Hz) 

•	 Gema 

Waktu tunda antara bunyi langsung dengan bunyi 

pantul cukup lama dan rnenimbulkan bunyi yang 

berbeda dari sumber bunyi ke pendengar.Untuk 

mengatasi adanya gema pada studio diperlukan 

peredan pada dinding serta langit langitnya,sehingga 

pantulan yang didapat tidak terlalu banyak karena 

suara sudah terserap kedalam peredam tersebut. 

•	 Bayangan bunyi 

Tidak seimbangnya bunyi langsung dan bunyi pantul 

terutama pada balkon yang kedalamannya dua kali 

tingginya .Untuk mengatasintya diperlukan papan 

peredam yang digantung diatas langit langitnya agar 

pantulan suara ke arah penonton dapat diredam 

sehingga bunyi pantul yang dihasilkan berkurang. 

•	 Pemantulan bunyi panjang/long dilayed reflektions 

Waktu tunda antara bunyi langsung dengan bunyi 

pantul agak lebih singkat(dari waktu gema) 

•	 Distorsi 

Perubahan kwalitas bunyi yang tidak di kehendaki 

dan ketidak seimbangan/penyerapan bunyi yang 

sangat banyak olehpermukaan permukaan batas 

pada frekuensi frekuensi yang berbeda. 

•	 Gaung 

Pemantulan bunyi yang tidak sejajar bila sumber 

bunyi terletak diantara permukaan permukaan 

ruang. 

•	 Pemusatan bunyi 
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Penantulan bunyi karena bidang cekung yang 

mengurangi distribusi yang tidak merata.oleh karena 

itu harus banyak dihindari menggunakan ruang yang 

mempunyai bidang cekung. 

2 3 
J-J..JJJ..J..J.j.jJ.j..J..j-J.j 

(gambar 1.1) Keterangan (1 }Gema, (2) pemantulan dengan waktu 

tunda yang panjang, (3) Bayang bayang bunyi, (4) pemusatan bunyi. 

OtWlNO BELAKAHG 
MEIIANTUL MEHVEBABKAH 
GEMA 

OINOINO BELAKANG BERGfRlGI 
IdENYEtlABKAN DflJSI 
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:J
.j :1J	 ..5. · :1J	 ..J. II 

DlIDtIG BELAKANG YANG 
DIo\IRIiGKAf.DlNDtfG BELAKANG 
MENGHASIlKANPERfDAM' MEtilADAKAH 
PEMANTULAN YANGGEMA 
MENGUNTUNGKAN 

(Gambar 1.2) dinding harus dipasang lapisan akustik dan dibuat difus 

atau dimiringkan agar menyebabkan pantulan dengan waktu tunda 

yang singkat yang menguntungkan. 

e.	 Bising dan getaran yang menggangu pendengaran 

lpementasan harus dihindari Idikurangi dengan cukup 

banyak dalam tiap ruang. 

2.2.3 Jenls ruangan dan kegiatan gedung pertunjukan 

a.	 Ruang kontrol 

Ruang yang memiliki pelayanan beberapa tujuan (pengambilan 

suara, penataan, dan penyampuran suara (mixing),editing 

musik dan suara, mastering dan terisolasi dart bunyl ruang 

studio dan sekitamya.Peletakan speker harus balance.Speaker 

monitor merupakan rangkuman dari studio rekaman,ruang 

kontrol dan efek hubungan peralatan yang jantung utama pada 

konsul rekaman .Kapasitas ruangan ini cukup dua orang yaitu 

satu orang Operator(Sound enggineer) dan asistennya. 

b	 Ruang rias 

Ruang rias artis sebelum pertunjukan pada penampilan 

perbJnjukan.Pengguna ruang ini adalah artis atau pelaku 

pertunjukan ,kapasitas untuk ruang ini 2 orang atau privat. 

C.	 Ruang dengar 
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Tempat diman apara penonton menyaksikan pertunjukan seni 

musik rock. Kapasitas 200 orang.Kenyamanan tempat duduk 

juga harus diperhatikan 

d	 Panggung 

Ruang dimana penampilan sebuah group musik rock di 

tampung.kapasitas panggung tersebut cukup untuk 7 orang 

+5 orang kru band.luas panggung 12x12m2.0engan ruang kru 

3x3m2 disamping panggung. 

2.2.4 Jenis ruang dan kegiafan penjualan Idistribusi 

Oistro adalah salah satu sarana untuk tempat penjualan kaset serta 

pemak pernik dan sebuah band.Sarana ini meliputi tempat pameran yang 

berkapasitas 20 orang dan ruang kasir yang berkapasitas 2 orang orang untuk 

tiap distro yang ada.Kegiatan disini Juga sebagai tempat untuk berkumpul dan 

bertukar pikiran. 

2.3 Tinjauan teori pencahayaan 

2.3.1	 Jenis dan macam pencahayaan 

Sumber pencahayaan pada bangunan ada dua macam yaitu : 

• Cahaya sinar matahari 

•	 Cahaya Buatan 

Cahaya yabg berasal dan lampu Iistrik 

Oi dalam penggunaan lampu buatan sebagai pencahayaan mang 

tergantung pada : 

a. Fungsi penyinaran(generallighting untuk ruang kerja) 

b.	 Jenis penyinaran Yaitu langsung,tidak langsung dan 

kombinasi. 

c. Jumlah lux yang diperlukan. 

d. Jenis dan warna lampu yaitu lampu pijar ,neon,hologen) 

e.	 Model annatur lampu yaitu down light contoh lanpu 

dinding,lampu meja. 

-----------------------------------ADITYABAYUA 18 
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2.3.2 Jenis lampu serta aplikasi terhadap ruang 

Pemilihan jenis lampu tergantung pada : 

• Jenis dan fungsi ruang 

• Desain ruang 

• Perabot yang ada di dalam ruangan tersebut 

• Jenis pencahayaan yang diinginkan.
 

Sumber ;Darma Setiawan dan puspakesuma,Granedia
 

1991 

Adapun macam macam lampu serta penggunaannya 

a.Down Light 

• Jenis penyinaran ke arah bidang Horizontal 

• Penggunaan pada: 

Kortdorpadarolatihan 

Etalase taka dan distro 

•	 Keuntungan 

- Bila terjadi kerusaan mudatl diganti 

-Memberi kesan mewah pada 

ruangan 

- Penerangan yang dihasilkan bag\Js ­

tanpa menimbulkan kesilauan. 

•	 Pemasangan 

-Fleksibel dapat disesuaikan dengan 

intertornya. 

-Dapat dipasang berderet sesuai 

kebutuhan 

b. Spot light 

•	 Jenis penyinaran fleksibel ke arah bidang yang 

di kehendaki 

•	 Penggunaan pada 

-selasar 

-Ruang studio latihan 

---------------------------------ADITYABAYUA 19 
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• Keuntungan 

- Memberikan kesan rnenarik pada 

benda yang di sinari. 

-Dapat dipindah pindah 

-Dapat banyak di kornbinasikan 

dengan sliding spot rail 

• Pemasangan biasanya pada platon. 

c. Lampu taman 

• Penggunaan 

-Pada ruang luar yang berfungsi sebagai 

tempat kurnpul para komunitas rnusik rock 

-Untuk menunjukan gaya tertentu,lampu taman 

didesain se ekspresif mungkin agar 

mendukung kegiatan berkumpul 

• Keuntungan 

Memberikan kesan 

• Pemasangan: 

Untuk dekorasi harus disesuaikan dengan 

interior ruangan. 

-------------------------------------------ADITyA DAVITA 20 
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2.4 Studi kasus 

Sudi kasus
 

Dalam sudi IaSJS bangunan Gamen on ANaj Eland 
tersebut sirkulasi entrance memperlihatkan 
seSJatu yang Wak Iaku melaillan fleksbel.Dengan 
menggunalGIn bentuk Iengkung ,sehilgga alan tetaSEI 
sikulas yang dilamis tilak monoton. 

Contoh alea publt dalam tancangan PHJO. 
l:&1i tell1at bangunan yang monumental dan 
bentang yang lebar,serta penggunaan alap 
tJan!lPatan sehilgga Iesan lUang kJarma!ll tel8SE1. 
(&mi ildool) 

Slculas Iedalan bangunan smgat tel8SE1 bahwa manusa 
dluntun Iedalam lime yang dilamis dengan adanya 
peJbedaan tilggi rendah IcntucDan SJasana ek!preSf 
pengguna bangunan dapat dielapre_n dengan beJbagc 
macam bentuk dan jents wgetas sella pemalaian materia 
dad bangunan tel99but 
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Bab III
 

Analisa karakter komunitas musik rock dengan
 

tata ruang yang dinamis ekspresif
 

Bab ini berisi tentang analisa mengenai Pusat Industri Musik rock di 

Jogjakarta dengan karakter tata ruang dinamis ekspresif.Fasilitas industri musik 

yang di analisis meliputi : tempat komunitas musik rock"kebutuhan dan besaran 

ruang,hubungan ruang,fasilitas transaksi secara produk berupa tempat 

pertunjukan musik rock dan sarana transaksi secara alat yaitu berupa distro dan 

publikasi kegiatan melalui sarana fanzine(publik Internal).Hasil analisis adalah 

syarat syaratlpernyataan terhadap karakteristik komunitas musik rock yang 

dinamis ekspresif.Dan hasil analisa merupakan pendekatan untuk menuju pada 

proses perancangan dan akan menjadi acuan dasar dalam merancang Pusat 

Industr, Musik Rock di Jogjakarta 

3.1 Analisis karakter komunitas musik rock yang dinamis ekspresif 

terhadap konsep tata ruang bangunan 

Komunitas Musik rock merupakan sebuah komunitas musik yang 

memiliki karakter dengan derajat kebebasan yang sangat tinggLSebuah 

komunitas rock adalah sebuah kelompok yang selalu membuka diri mereka ke 

segala macam golongan manusia,tanpa membedakan satu dengan yang 

lainnya.Jati diri para fans yang terbentuk dalam sebuah komunitas musik rock ini 

ditemukan oleh remaja lalu dikembangkan menjadi sebuah kultur budaya 

pemberontak anti fasisme,rasisme,kapitalisme dan militerisme.Komunitas rock 

adalah sebuah kelompok yang terbatas artinya hanya kalangan yang mempunyai 

faham yang sama dapat diterima dengan gerakan yang tidak ma,u terekspose 

oleh publik.Mereka mempunyai kebiasaan ,simbol simbol, pakaian 

pakaian,hingga style tersendiri.Jadi kesimpulan aktualisasi diri dari remaja yang 

memiliki derajat kebebasan yang sangat khas yang tercermin dari musik mereka. 

Bangunan industri musik rock akan mencoba menyelaraskan 

beberapa pola bentuk kegiatan/karakter komunitas musik rock yang dinamis dan 
j ------------------------------------------------------------------------------ADITYABAYlJA 2~ 
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PUSAT INDUSTRI MUSIK ROCK DI JOOJAKARTA 

ekspresif ke dalam konsep bangunan.Bangunan ini akan didominasi dengan 

bentukan tata ruang yang dinamis ekspresW.Bentukan yang dinamis ekspresif 

adalah pengungkapan rasa dengan ekspresi bentuk yang berubah ubah ,tidak 

tetap.Sehingga pada bangunan ini nantinya akan meninggalkan kesan yang 

monoton dan menciptakan sebuah tingkatanlhirarki pada komposisi bangunan 

tersebut.(gambar1.3) 

t<alBkter k>muritas muSk rock 

IAlamis 
" 

'.'''-,-" 8<tp189f ~ B:ngelBk 

1 
ldak mau telelapose 

1 
Anti ,,",apansn 

//
 
~mberontak ) B:tbas belkJmpul 

&calB lliual dapat di gambadlln: Bmtuk illalBn 

.~ 
Mapan 

"1!lelalpole 

...--­

Tlll8kmapan
lIdak 1e1811lpo_ 

~mp~._.) .
 
\..... // 
.,~ 

RJIa pelgel8lan Iomuntasyang dilamlselc!ple8f dalelm mert)'ikapi 
Iehidupan melela 

'" "", 
"~ 

(gambar 1.3) 
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o Konsep bangunan 

Karakter komunitas musik rock yang anti kemapanan menjadi ciri dari bangunan tersebu 
serta pengungkapan ekspresi mereka yang selalu dinamis ekspresif menjadikan sebuah 
tata ruang yang dapat mewadahi aktivitas mereka 

Mapan~ Atas.berada di ATAS 

:71 BERAOA 01 BAWAH/--.... 
"\Anti kemapanan/underground 

I , 
1 r + Sifat komunitas Llli

/­

" yang dalam aktivitasnya tidak mau 
" " _ ." terekspose 

Area parkir berada di atas 
Ruang aktivitas cenderung 
berada di semi basement1
\ Ent,ance turun ksbawah 

I\ 
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3.2 Analisa kegiatan ruang audiensilkomunitas dibagi 2 yaitu 

Kegiatam ruang komunitas formal : 

a.	 Ruang audiensi antara musisi dengan fans 

•	 Karakter jenis kegiatannya adalah sebagai ajang motivasi 

musisi untuk menampung suara komunitasnya dalam 

hubungannya dengan karya mereka pada musik yang 

mereka mainkan. 

•	 Pelaku kegiatan tersebut adalah : Musisi dengan fansnya 

yang terbentuk dalam satu komunitas musik 

•	 Karakter hubungan musisi dengan komunitasnya yang 

cenderung berkumpul dan bergerak sehingga menjadikan 

sebuah tata ruang yang dinamis ekspresif. 
o Ruan" audiensi musisi den".n fanslkomunitasnaya 

Karalder komunia. mullik RIck yang cenderung berkulI1)ul dan bergerak 
menjadikan sebu8h konaep lata Nang yang dlnamill ebprnlf 

Kon..p kllraklllr hubungen muss; dengen hln. 

anlara mu••dgn hln. dim satll 
komunn.. dangen su.sana kealUaban 

layout meja lI1Iun 

KomunikaBi due arsh.dinamill 
tIcIak aClanya bala$ aRlars mulsi· 
dengan faIlS 

Manya Interaksl pmat 
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b.	 Ruang audiensi antara musisi dengan pers 

•	 Karakter jenis kegiatannya adalah sebagai salah satu 

pendongkrak popularitas sebuah band dan musisinya 

dalam kapasitas berita tentang musik rock 

•	 Pelaku kegiatan tersebut adalah: Musisi dengan pers 

•	 Karakter yang tercipta adalah kesan formal sehingga ada 

batasan antara pers dengan musisi .Musisi cenderung 

menjaga image mereka agar tidak terlaJu terekspose 

dihadapan pers 

o Ruang audiensi musisi dengan persJmedia 

Karakter komunitas musik rock yang cenderung tidak mau ter1alu diekspose medi; 
menjadikan sebuah konsep tata ruang yang formal 

Konsep karakter hubungan musisi dengan pers/media 

Musisi cenderung menjaga image merek 
dihadapan pers/media 

I Pers/media II Pers/media I 
Adanya batasan dan jarak secta tat 
ruang yang formal 

Layout ruang 

I Pers/media II Pers/media I 

Meja artis/muB 1_0_0_0_0_0 I 
Pers/media Pers/media 

Drprf i 1Of CIIJD 

CO[]OC DD[J[]D 
Pers/media Pers/media 
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tidak Qjlanyalbatas antara musisi 
denclan fan ,
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~ 

/ 
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PUSAT lNDUSTRI MUSIK ROCK DI JOOJAKARTA 

c.	 Ruang audiensi antara musisi ,fans dan pers/media 

•	 Karakter jenis kegiatan adalah sebagai tempat untuk 

bertukar pikiran mengenai masalah musik dan kreativitas 

dalam bermusik serta style komunitas musik rock di dalam 

mendukung kegiatan bennusik serta perluasan komunitas 

meJalui pers d/media 

•	 Pelaku kegiatan tersebut adalah : Musisi,fans,pers/media 

•	 Karakter yang tercipta adalah keakraban musisi dan 

komunitas serta pers yang saling mendukung dan 

berekpresi sehingga tercipta tata ruang dinamis ekspresif 

yang saling berhubungan antara musisi ,fans dan 

pers/rnedia 
D- Ruang audiensi "!usisi. fanslkomunita_snaya dan pers/media 

Karaktsr komunitas musik rock yang cenderung berkumpul tidak mau teralalu di ekspose dan berg 
menjadikan sebuah konsep tata ruang yang dinsmis ekspresif 

Konsep karakter hubungan musisi • fans dan perslmedia 

Adanys interaksi privat 
antara musisi dgn fans dan perslmedia 
dim satu komunitas dengsn suasana 
keskraban 

Layout ruang 

~ay out fans 

Tugs'S pers/media hanya 
meliput,jadi tidak ada 
interaksi timbal balik 
antara pers dengan musisi 
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Kegiatan komunitas non formal 

Yaitu kegitan berkomunitas yang dilakukan diluar bangunan 

ataupun disekeliling bangunan .Pelaku kegiatan tersebut adalah musisi dan 

audiensi yang berbaur dan melakukan kegiatan berkomunitas sehingga tercipta 

suasana yang akrab,bebas bergerak dan berkumpul. 

3.3	 Analisa kegiatan ruang transaksl 

Kegiatan kegiatan yang diwadahi merupakan kegiatan pertunjukan 

musik rock dan distro yang difakukan ofeh pemain musik rock yang terdiri dari 

composer,perfomer,audiencellistener,produser dan pengelola,serta komunitas 

musik rock. Kegitan transaksi dibagi 2 yaitu: 

1. Produk musik yaltu kegiatan pertunjukan 

Kegiatan pertunjukan merupakan kegiatan setelah proses rekaman 

.Kegiatan ini merupakan perwujudan penuangan ekspresi dalam bermusik 

secara live performant.Dalam wadah ini ekspresi penikmat musik secara 

bersama sarna dituangkan dalam satu tempat dan satu waktu.Penikmat musik 

yang terlibat dalam kegiatan ini adalah : 

o	 Composer dan performer 

Composer sebagai pencipta dan performer sebagai artisnya 

(penyanyi dan pengiring musik ) sebagai penerjernah ciptaan 

composer ke audiencellistener. 

TUjuan yang In91n dicapal adalah : 

Sebagai ajang pamer untuk mengkomunikasikan hasil karyanya 

dengan cara dipentaskan sehingga dapat dinikmati oleh semua lapisan 

masyarakat yang menyaksikan pertunjukan tersebut. 

Kegiatan yang dilakukan oleh komposer dan performer dalam suatu 

pertunjukan musik rock adalah sebagai berikut : 

- Latihan dan persiapan 

--------------------------. -----------------ADITYA BAYU A 28 
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Mempersiapkan peralatan musik 

Berias 

Menunggu gil iran tampil 

Jumpa fans 

Tampil di atas pentas sebagai pengiring ataupun penyanyi. 

o Audiencellistener 

Kesuksesan dan keberhasilan kegiatan pertunjukan pementasan 

musik rock,secara umum ditentukan oleh banyak sedikitnya 

audienceyang memadati lokasi dan menikmati pertunjukan musik 

tersebut.Tujuan mereka dalam menikmati sangat beragam antara lain: 

Menikmati suasana yang diciptakan pada waktu konser 

berlangsung 

Menjalin komunikasi dengan para performer sehingga tercipta 

suatu komunitas musik. 

Melihat dan menikmati pertunjukan musik. 

o Kegiatan Audience/listener 

- Pakir 

Membeli karc;s 

- Menikmati pertunjukan musik rock 

- Menjalin komunikasi sesama rocker 

Bersantai dan berkomunitas 

2. Produk alat yaitu distro 

Kegiatan distribusi/penjualan merupakan rangkaian kegiatan dari 

industri musik rock .Kegiatan yang terkandung di dalamnya antara lain: 

Kegiatan penjualan album cd maupun kaset 

- Kegiatan penjualan merchandise para artis rock 

- Sebagai tempat ngumpulnya para komunitas rock 
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Sebagai wadah bertukar pikiran antar sesama musisi 

rock. maupun fans. 

3.4 Analisa Fasllitas Perlunjukan musik rock 

Faktor faktor yang dianalisa adalah bentuk panggung yang dinamis 

ekspresif, karakter panggung dan pengaturan tata suara,kenyamanan visual 

serta cahaya. 

Analisa bentuk panggung 

(gambar 1.4)
 

nAnalisa bentuk panggung
 

Dengan tidak adanya batas audiens dengan musisi
 
diharapkan 2 hal tersebut bisa saling meJebur dan menciptakan
 
suasana dinamis ekspresif
 

---++--

Ketinggian panggung 
kurang Iebih 1 m, 
pertimbangan faktor 
keamanan 

Perbedaan ketinggian lantai audiens 
berpengaruh pada kenyamanan visu 
audiens 

Akses panggung menggunakan sirkulasi yang akrab dengan 
aUdiens,sehlngga fans bisa ikut mendukung performent sebuah band 

--------- ---------------------------ADITYABAYUA 30 
TATA RUANO YANG MELEBURKANPEMAINDANKOMUNffA:~NYASECARA. DINAMlSEKSPRESlF (1)511130 

11­
-~---~------



PUSAT INDUS1R1 MUSIK ROCK DI JOGJAKARTA 

Dinding harus dipasang lapisan akustik dan dibuat difus atau 

dimiringkan agar menyebabkan pantulan dengan waktu tunda yang 

singkat yang menguntungkan. 

Dengan menggunakan bentuk panggung yang seperti ini ada kesan 

dinamis yaitu perbedaan ketinggian lantai dan jarak dengan panggung tidak 

terlalu tinggi dengan audience.Posisi audience yang secara urut mengalami 

peningkatan ketinggian dan bentuk panggung yang ekspresif dengan tidak 

adanya pemakaian kursi sehingga penonton dapat dengan bebas berekspresi 

sehingga tampilan layout panggung dapat menjadi nilai plus dalam sebuah 

pertunjukan .Dengan posisi bentuk panggung seperti ini ,maka kenyamanan 

visual pun dapat dipenuhi,sehingga audience dapat ikut larut dalam pertunjukan 

musik rock tersebut. 

3.4.1 Analisa karakter pertunjukan 

Dalam sebuah pertunjukan musik rock secara Iive,hubungan yang 

tercipta antara musisi dengan audience dapat dikatakan akrab.Tapi semua itu 

kembali kepada musisinya,apakah dia bisa menguasai audience atau 

tidak.Menguasai panggung dapat diartikan sebagai kemampuam 

musisi(performer) untuk berkomunikasi dengan audience selama pertunjukan 

musik berlangsung.Karena letak panggung yang dibawah dan sejajar dengan 

kursi paling depan ,maka kesan akrab dapat tercipta karena hampir tidak ada 

jarak yang terkesan memisahkan antara performer dengan audience. 
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Contoh hasH pencahayaan 

Dn.a. ~ 

daya sorot tak tehingga 
digunakan pads panggung 
dipasang dtepat di atas 
panggung 
radius sebar 2 m 

PUSAT INDUS1RI MUSIK ROCK DI JOGJAKARTA 

3.4.2 Analisis Pencahayaan 

Pencahayaan buatan khususnya untuk pementasan di stage dalam 

pertunjukan musik akan sangat mendukung penampilan musisi di atas 

panggung.Karena pencahayaanlah pertunjukan musik menjadi 

hidup.Pencahayan diatur sesuai dengan bentuk dari stage/panggung sehingga 

tidak menyilaukan performer maupun audience.Untuk stage pencahayaan diatur 

melalui 

Ruang kontrol 

Follow spot 
Spektrum Lampu spektrum 

, 
-,

Sudut rotasf 360 derajat ~. ­

.~ 

""fcDsal 

i'.··.. 
JJ!J!'./ .\ 

;lllIllli" 

pencahayaan pada dinding samping stage dan 
background stage I{]' 
dengan sudut pencahayaan sampai dengan 
240 derajat kemiringan 

(Gambar 1.10) 
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3.5 Analisa kebutuhan ,besaran dan hubungn ruang 

Dalam menentukan kebutuhan dan besaran ruang khususnya kegiatan 

rekaman didalam menentukan berdasarkan asumsi dan standart. 

3.5.1	 Kebutuhan dan besaran ruang ruang komunitas 

Berdasarkan kegiatan yang telah di analisa maka kebutuhan dan 

besaran ruang adaJah : 

STUDIO REKAMAN 

pengguna Asumsi jumlah Dasar perhitungan 

luas ruang 

Pemain +gitar/berdiri 2 orang.@ 3m2.25% 7,5m2 

7,5m2 

3,75m2 

3,75m2 

Pemain +drum/duduk 1 orang 6m2x25% 

Pemain +keyboard/duduk 1 orang 3m2x25% 

Pemain +bas gitar/berdiri 1orang3m2x25% 

Pengguna Asumsi jumlah Dasar perhitungan 

luas ruang 

Operator 10rang @3,6 m2x25% 5m2 

44m2Alat alat rekaman+sound 

sistem 

I set digital recording 

@4m2x25% 
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RUANG AUDIENSI: PEMAIN DENGAN FANS 

Asumsi jumlah Luas ruang 

Musisi dan fans @3m2.112.25% 337m2 

RUANG AUDIENSI: PEMAIN DENGAN PERS
 

Asimsi jumlp,h Luas ruang 

Musisi dan 

pers/wartawan 

@3m2.40.25% 112m2 

RUANG AUDIENSI: PEMAIN,FANS DAN PERS
 

Luas ruang 

Musisi,fans dan pars @3m2.150.25% 450m2 

RUANG PERTUNJUKAN
 

o Multi use stage 

t Ukuran rata rata stage,dengan tinggi stage 1,5m untuk alasan keamanan 

dan agar para fans dapat membaur dengan musisi/pemain 

o Ruang audience 

Asumsi jumlah Dasar perhitungan 

ruang m2 

luas 

Posisi berdiri @3m2.200.25% 600m2 

o Ruang Pertunjukan 

Fasilitas composer da.n performer 

Jenis ruang kapasitas Luas ruang m2 

stage @3.12 orang.25 % 36m2 

R latihan @3.7 orang.25% 21m2 
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[ R persiapan 

R. Istirahat @3.10 orang.25% 30m2 

R ganti Ihias @3.10 orang.25% 30m2 

Toilet @3.12.25% 36m2 

Jomlah total 700m2 

a Fasilitas audience 

Jenis ruang Kapasitas luas ruang m2 

Entrance publick 80m2 

Ruang komunitas out dor 200 600m2 

R.lnformasi 30rang 9m2 

Loket 4 unit 2.3 24m2 

R antri 3x 0,6x10 80m2 

Toilet 62m2 
-­

___~ IJumlah Total [ 2526m2 . J 

a Sarana Distribusi dan pendukung 

Janis ruang Kapasitas Luas Ruang m2 

Distro cd/kaset 48m2 

:Mushola 50 orang 44m2 

Whorkshop 36m2 

Distro merchendise 48m2 
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PUSAT INDUSTRI MUSIK ROCK Dl JOGJAKARTA 

R control cahaya dan 

suara 

kafe 

43m2 

15 orang 50m2 

! JumJah Total 

o Ruang Pengelola 

Jenis ruang Kapasitas Luas ruang m2 

R manager 1 orang 15m2 

R Wakil manager 1 orang 12m2 

R Sekretaris 1 orang 9m2 

R Kepala kabag 3 orang 27m2 

RStaf 30 orang 240m2 

R Arsip Dan Dokumen 9m2 

R Rapat 12 orang 20m2 

_________~_~~Iah Total !332m2 

o Ruang Service 
.,",-'._','''--

Jenis ruang kapasitas Luas mruang m2 

R Genset dan MEE 50m2 

R Keamanan 
-~'-. 

3 orang 9m2 

Dapur 8m2 

parkir Motor 100 buah 100m2 

Jumlah Total 167m2 
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o Area Parkir 

Jenis parkir Kapasitas Luas Ruang m2 

mobil 50 buah+sirkulasi 40% 4000m2 

bus 5 buah 225m2 

Sepeda motor 800 912m2 

Parkir sepeda 100 100m2 

Jumlah Total 5237m2 

Total luas bangunan kurang lebih 

Dengan Be 40% 

Jadi total luas lahan kira kira =luas bangunan + luas area parker 

=4025+5237m2 

=9262m2 
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3.5.2 HUbungan Ruang 

Area pertunjukan 

Ruang Staf I 

Ruang Informasi! 

...~'\ 

IR control Cahaya suak Stage ) 

I R control MEE I ',--- / 
R.Ganti dan Ria R.Ganti dan Ria 
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Area Komunitas formal 
r---- --, 

~NTRANCE ~UBLIK I 

Ruang Transis...t -~ 

Ruang audiensi musisi 
R control MEEJ fans dan pers 

I 

I Ruang audiensi musisi
 
Toilet r1I 

dan fans
 
--~ I I 

- Area Produk 

Ruang Transisrl:--...-I Studio musik 

Ruang audiensi musisi 
R control MEE dan pers 

[!~i1et_. Ruang Transisi ~tro Icd kase~ 

I Distro merchandi~ 
-----~---

1-­
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PUSAT INDUSTIU MUSIK ROCK DI JOGJAKARTA 

BablV
 

Konsep perencanaan dan perancangan
 

4.1 Konsep penentuan lokasi 

PETA JOGJAKARTA 
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4.1.1 Pemikiran Pemilihan Lokasi 

Site yang di ajukan dalam proposal ini adalah area yang bSlWlljlld 

lahan kosong siap bangun yang terletak di sebelah selatan TJ'S Club lebih 

tepatnya di jln Solo ex gedung Bioskop Empire.Kawasan tersebut di yakinkan 

sangat sesuai dengan tuntutan masalah pemilihan site untuk kawasan 

seperti'Pusat Industri Rock di Jogjakarta" 
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PUSAT INDUSlRI MUSlK ROCK DI JOGJAKARTA 

Untuk pertirnbangan rnenyeluruh terhadap site tersebut, adalah: 

•	 Letaknya dekat dengan kawasan hiburan ,sehingga rnudah di kenai 

dan bias rnenjadi ternpat berkurnpulnya anak anak rnuda sebagai 

•	 ternpat bertukar pikiran dalarn rnernbentuk sebuah kornunitas 

musik rock 

•	 Akses kearah site rnudah dan cepat,karena dekat jalan utarna yaitu 

jalan Solo atau Urip Surnoharjo. 

. .i 

, 

Arah barat dibatasi oleh ar~ pertokoan 

Arah timur adaloh jolon tribata.Pada bangunan ir 
arah timur menjadi entrance menuju bangunan karenc 
selain lalu Iintasnya 2 arah jUg::J mempeltahankan kondif 
asll dari bangunan sebelumnya 

Aroh i>ebtan bibatasi oIeh area pertokoan 
dan pendidikan 

• 

Arah utaro dlualasi oleh area r>ertokoan,restaurant, 
dan hotel.lni adabh g::Jmbaran strkubsi keluar darl 
bangunan ya~u kearah jolon urip surnoha~o((jl solo) 
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PUSAT INDUSTRI MUSIK ROCK DI JOOJAKARTA 

NUai Lebih Lokasi ini Untuk Fungsi Bisnis (komersil) 

•	 Lokasi yang sangat strategis,karena terletak di sudut 

jalan,sehingga sudut pandang ke arah site sangat banyak dan 

beragam. 

•	 Lokasi yang dekat dengan kawasan perbisnisan,karena dekat 

dengan area hiburan yang identik dengan kafe kafedan orang 

orang penyuka hiburan musik. 

•	 Taka-taka di sepanjang jalan Solo dan sejumlah tempat tempat 

hiburan antara lain TJ's Club,Gudang Kafe,serta Hotel Safir yang 

berfungsi komersil. 

•	 Lokasi yang sangat memungkinkan untuk mewujudkan suatu 

landmark kawasan ruang kota. 

4.1.2 Aksesibilitas pada site 

Untuk memberi kemudahan dan kenyamanan dalam pencapaian dan 

dan menuju site adalah pada jalan utama yaitlJ jalan Tribata dan jalan 

Solo. Karena jaln ini cukup lebar sehingga tidak menyusahkan. 

Unsur sirkulasi ,terutama pencapaian ke bangunan merupakan tahap 

pertama untuk melihat.Mengalami dan menggunakan ruang ruang .Sifat akses 

pencapaian ke bangunan dapat diolah menurut kepentingannya. karena jalan 

solo merupakan jalan satu arah maka sebagai jalan masuk dart jalan Tribata dan 

keluar diarahkan ke jalan Solo. 

JLHTRIBATA 

.n.u.u.. ~ 

JLH URIP SUMOHARJO 

(gambar 1.5) 
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PUSAT lNDUS1RI MUSIKROCK Dl JOGJAKARTA 

4.1.3 Kebisingan pada site 

Dekatkan dengan 
area parlOr 

Dibuat barier 
tanaman 

(Gambar 1.6) 

Faktor kebisingan ditimbulkan dari dalam dan luar site diusahakan 

jangan sampai saling mengganggu.Kebisingan tersebut dapat diredam dengan 

menggunakan barier peredam seperti vegetasi,dan menurunkan bangunan lebih 

tinggi dari pada jalan utama(semi basement) 

(Gambar 1.7) 
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PUSAT INDUS1RI MUSIK ROCK DI JOGJAKARTA 

4.2 Konsep tata ruang bangunan yang dinamis ekspresif 

Dalam memperlihatkan suatu karakter komunitas musik rock 

komposisi tata ruang perlu ditekankan .pada konsep ini pola yang diambil dalam 

karakter rock adalah bebas ekspresif, dinamis bergerak, anti kemapanan 

pembrontak dan.Merancang sirkulasi dengan cara mengatur proses 

pergerakannya yaitu mengatur peletakan Ipijakan(jaraknya) dan penggunaan 

bahan materialnya serta tinggi rendah lantai sehingga mengajak pengguna untuk 

merasakan kapan akan berjalan cepat(allegro),kapan berjalan sedang/santai 

(andante),dan kapan akan berjalan lambat(largo).Pendekatan yang dilakukan 

untuk mendukung pergerakan adalah dengan menyatakan suatu perubahan 

dengan tekanan tekanan tertentu yaitu berupa perubahan kwalitas ruang 

ruangnya,baik ruang dalan maupun hubungan dengan ruang luarnya.Dengan 

pendekatan di atas akan terbentuk suatu pengalaman ruang yang 

dinamis.Dengan cara mengatur panjang pendek ,tinggi rendah , cepat lambat 

pergerakan dan kwalitas ruangnya.Pengguna dapat merasakan dan mengalami 

ruang melalui gerakan badannya sendiri bahwa mereka adalah bagian dari 

komposisi ruang/musik (ritme dan tempo).Element element seperti tempat 

pijakan ,pemandangan adalah sebagai temponya.dan pengguna adalah sebagai 

ritmenya.Dalam musik tempo adalah pengatur cepat lambatnya sebuah lagu dan 

ritme adalah denyutnya.Unsur harmoni merupakan background dari komposisi 

yang terbentuk, yaitu bentuk kwalitas ruang dan sua5ananya.t~walitas ruang dan 

suasana dicapai dengan mempertimbangkan proporsi,skala 

ruang,pencahayaaan. 

Konsep komposisi ruang dalam 

Dalam memperlihatkan karakter komunitas yang bebas dan tidak mau 

terkekang maka tampilan ruang dalam seakan tidak ada batas antara ruang 

dalam dan luar.Dengan menggunakan permainan tinggi rendah lantai dan 

material yang dapat menunjukkan tingkat keespresifan pengunjung. 

------------------------------------------------------------------------------AJ)[[YABA)1JA LlLl 
TATA RUANG YANG MELEBURKANPEMAINDANKOM:UNITASNYA SECARA DlNAM/S EKSPRESIF OQ5/2/30 



PUSAT INDUSTRI MUSIK ROCK DI JOG-JAKARTA 

PENGGUNAAN PERBEDAAN MATERIAL 
DANWARNA 

PERMAINAN TINGGI RENDAH LANTAI 
(Konsep tata ruang dalam Gambar 1.8) 

- HUbungan antar ruang dalam dan ruang luar 

Hubungan ruang dalam dan luar diciptakan untuk menimbulkan kesan 

tertutup dari dalam ke luar sebagai perwujudan dari sifat komunitas musik 

rock.Hubungan ini dapat dicapai dengan mengurangi ruang yang terbuka dar! 

luar sehingga hubungan ruang ini dapat diciptakan melalui perbedaan 

kontur.Konsep ini nantinya diterapkan pada Sarana komunitas yang menuntut 

untuk lebih dinamis ekspresif 
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--..--------._---------------------------------------------------­

(Konsep HUbungan ruang dalam dan luar) 

(Gambar 1.9) 

- Konsep bentuk tata ruang luar dan masa bangunan 

Masa bangunan 

Gubahan masa dan penampilan masa bangunan memperlihatkan 

suatu kontradiksi sebagai perwujudan tentang pemahaman karakter 

komunitas musik rock..Metode yang dilakukan adalah mentransformasikan 

unsur unsur yang terkandung dalam karakter komunitas musik rock sebagai 

ungkapan ekspresif,kedalam simbol simbol atau bentukan bentukan yang 

secara visual dapat ktta IIhat dan diterapkan melalui bentuk bentuk 

arsitektural.Bentukan masa bangunan yang akan digunakan adalah bentuk 

yang dapat mencerminkan sebuah karakter komunitas musik rock yaitu 

dinamis dan ekspresif. 

Bentuk bentuk yang akan dipakai adalah Iingkaran dan bentuk 

persegi dan persegi yang dikurangi mengikuti fungsi dan guna serta bentuk 

lantainya. 

Anallsls bentuk bentuk tersebut : 

- Lingkaran: Bentuk Iingkaran akan berkesan terpusat,sesuai dengan fungsi 

gedung yaitu Pusat Industri Musik Rock yang berada di Jogjakarta dan fungsi 

ruang yaitu sebagai ruang pengatur sirkulasi untuk memudahkan akses 
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PUSAT INDUS1RI MUSIK ROCK DI JOGJAKARTA 

menuju ke masing masing kegiatan.bentuk lengkung berpengaruh terhadap 

proses pengumpulan dan penyebaran bunyLBentuk setengah Iingkaran 

cenderung memantulkan bunyi secara memusat.Untuk mencegah pemusatan 

bunyi diadakan pengurangan bentuk lengkung pada ruangan studio rekaman 

dan ruang pertunjukan. 

Bentuk persegi : Bentuk persegi empat yang menjadi persegi panjang dan' .. 

bentuk persegi yang disesuaikan dengan fungsi dan kegunaan,seperti 

mengikuti bentuk lantai dan ruangan lainnya yang akan menimbulkan kesan 

ekspresif dan dinamis 

iAlb"m, I11e5a b.!t'1~ ~a1 

m,l5a It4a-al a:j<I' S~i~ llIJd.al di '4'81 ~ k~ dilanlS t:~I'f~srf 
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PUSAT INDUS1RI MUSIK ROCK DI JOGJAKARTA 

Ada beberapa macam pola gubahan masa antara lain masa tunggal 

asimetris sebagai pertimbangan yang nantinya akan dipakai sebagai pendekatan 

penampilan Pusat Industri Musik Rock di Jogjkarta ini. 

Masa tunggal asimertis adalah 

- Terdiri dari satu masa 

- Sumbu keseimbangan dan pusat orientasi maya 

Peran ruang luar tidak terlihat 

Kesan dinamis dapat tercipta 

- Sebagai Pusat Industri sangat cocok karena punya satu pusat 

masa tunggal 

Bentuk tata ruang luar 

Enterance pada lanscape berpengaruh dalam hal bentuk dan letak 

entrance,sehingga akan meninggalkan kesan seperti apakah bangunan inLsalah 

satu alternatifnya adalah seperti : 

- Tipe enrance masuk kebawah : tipe ini secara tidak 

langsung menonjolkann sifat komunitas rock yang tidak 

mau terekspose entrance model seperti ini bersifat 
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tertutup dan terbuka buat orang yang sefaham dengan 

mereka 

- Kreteria enrance mudah dilihat 

- Mempunyai penekanan tertentu sebagai ruang 

penerima dan bentuk sirkulasi tapak 

- Mempunyai cin khas bangunan komunitas musik rock 

Sirkulasi jalan masuk 

Mengambil bentuk yang dinamis yaitu pemakaian jalan yang tidak 

monoton lurus tetapi membuat jalan berbelok belok sehingga kesan dinamis 

terasa. Dan menanaman vegetasi yang berbeda beda membuat kesan dinamis 

dan ekspresif tercipta 

Karakter dinamis pergerakan komunitas musik rock: 

Kesan dinamis 

Sirkulasi ke bangunan 
Entrance 

(gambar 1.10) 

), 
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------------------~-------------------------------------------

Transformasi karakter komunitas musik rock ke dalam bentuk tata ruang 

bangunan 

Karakter komunitas musik rock
 

Dinamis
 
' ...... 

,.......,..". Ekspresif .-------'" Bergerak
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GUBAHAN MASA DAN SI1"E 

JLN TRIBATA 

JL URIP SUMOB1\RJO 

JLN URIP SUMOHARJO 

(Gambar 1.11) 

(Penempatan masa bangunan yang cenderung turun ke bawahlsemibasement) 
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Konsep vegetasi 

Penataan vegetasi merupakan bagian dari konsep komposisi 
bangunan yang diterapkan pada rancangan landscape.tinggi rendah pohon dan 
jenis pohon menjadi kesan dinamis.Peletakan pohon sesuai dengan jenis dan 
kegunaannya seperti berikut : 

Visual kontrol pohon untuk penghijauan sehingga mengurangi gersang 
pada selasar.Vegetasi difungsikan sebagai ground cover yaitu dengan rumput di 
sepanjang sirkulasi 

4.3 Konsep Sistem Bangunan 

Sistem Struktur 
Sistem struktur yang digunakan adalah beton bertulang dan baja. 

Sistem utilitas 
Mekanikal dan elektrikal khususnya genset yang berfungsi untuk 

kebutuhan pertunjukan live. 

Sistem Keamanan 
• Sistem pemadam kebakaran 

Upaya penanggulangan kebakaran dilakukan dengan tangga darurat 
pada tiap fungsi ruang baik itu studio,distro,maupun gedung 
pertunjukannya.Letaknya pada sudut bangunan dan langsung mengarah pada 
ruang luar.Selain itu pintu darurat untuk mobil pemadam kebakaran harus dapat 
menjangkau gedung pertunjUkan,studio rekaman dan distro.Sistem tabung 
pemadan api yang diletakan di dalam bangunan pada ruang ruang sensitif yaitu 
dapur umum, mekanikal eletrikal,tempat studio rekaman distro,panggung 
pertunjukan .Dan letaknya mudah dilihat dan dijangkau.Sistem ini berfungsi 
untuk menanggulangi kebakaran keeil. 
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Pada pintu masuk tangga darurat di buat untuk kapasitas satu 
orang,agar jika terjadi kebakaran orang tidak saling berdesakan ketika memasuki 
tangga tersebut. 

- Sistem Hidran yang dipakai adalah : 

1.	 Hydran Box yaitu selang air sepanjang 30m dan pemancar air yang 
diletakkan dalam sebuah kotak Hydran.Penempatan setiap jarak 
30m dan diletakkan pada tempat ulTIum tertama pada jalur 
sirkulasi,menempel pada dinding dengan menggunakan warna 
merah.Tempat pemasangan harus terjangkau dan mudah dilihat. 

2.	 Siamesse conection yaitu coupling khusus yang diletakkan di luar 
bangunan yang dihubungkan dengan mobil pemadam kebakaran 

TABUNG PEMADAM 

SIAMESSE 
CONEcnON 

HIORAN BOX 30 M 

(Gambar 1.18) 
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ANALISA KONSEP TERHADAP KARAKTER KOMUNITAS MUSIK ROCK
 

EKSPRES/F 

- Transformasi karakter Komunitas musik rock terhadap bentuk bangunan 

Sifat ekspresif ditransformasikan melalui bentuk dari 
style ,dan fasion.Yaitu dengan transformasi bentuk gaya rambut 
mohawk dan fasion yaitu aksesoris berupa benda benda dari logaml 
metal yang menjadi ciri dari komunitas tersebut 

Gaya rambut Mohawk 

; "'/]" 
'/Gaya rambut ini pada bangunan menjadi 

sebuah ornamen pada fasat bangunan 

Aksesoris metal,dan tatoo 

Aksesoris metal menjadi material omamen 
interior bangunan. /Jf/'" 

('."" ..,~ ...." 
""'-"z___ Aplikasi dinding bergambar dan material metal 

-- pada omemen menjadi simbol keekspresifan mereka 

I 

I 
:1 
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ANALISA KONSEP TERHADAP KARAKTER KOMUNITAS MUSIK ROCK 

Musik rock adalah musik yang identik dengan kekerasan serta gaya pemberontak. 
Pada perkembangan band rock indie tak lepas dari peran sebuah komunitas band 
tersebut. Dengan sifat komunitas musik rock yang ekspresif dalam penampilan dan 
dinamis dalam berkomunitas dan berorganisasi,maka dibutuhkan space yang dapat 
mewadahi aktifitas mereka sesuai dengan sifat dan karakter mereka. Dengan adanya 
interaksi musisi dengan fansnya tersebut maka dapat membuat sebuah komunitas 
yang dapat mendukung aktifitas dalam bermusik sehingga turut mendukung 
perkembanganlkesuksesan sebuah grup band. Jadi dengan berkembangnya sebuah 
band dapat berpengaruh pada perindustrian musik rock. 

DINAMIS 

- Transformasi karakter Komunitas musik rock terhadap bentuk bangunan 

Sifat komunitas musik rock yang selalu dinamis dalam arti
 
aktif dan cenderung selalu bergerak.Didalam konsep ini
 
digambarkan dengan transformasi bentuk sebagai berikut :
 

Dinamis 

/ /,-~., '-... ./"'--'-"',- //'..---.. ... 
--.....,._// ....•._- ......, ...

/ 

//\ R informal .Dimana komunitas dapat 
;V // berinteraksi dengan musisi tanpa

L--<; ada batasan.Ditunjukan dengan 
open space yang berkesan dinamis 

L, dan ruang yang bersifat publik 
L--_----.\ _ 

".,- --- -- ---.....<""', / ............
 

"­

"",,;...........
 

Aplikasi transformasi tersebut pada sirkulasi dan pola lantai
 
bangunan yang cenderung menggunankan
 
permainan tinggi rendah lantai. Dengan demikian
 
pengguna bangunan dapat merasakan kedinamisan
 
ruang tersebut.
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D Rua'ng audiensi rnusisi dengan fans/komunitasnaya 

~kter komunitas musik rock yang cenderung berkumpul dan bergerak 
ljadikan sebuah konsep tata ruang yang dinamis ekspresif 

sep karakter hubungan musisi dengan fans 

Adanya interaksi privat 
antara musisi dgn fans dim satu 
komunitas dengan suasana keakraban 

3.y out ruang 

Layout meja makan 

Komunikasi dua arah,dinamis 
tidak adanya batas antara musisi 
dengan fans 
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D Ruang audiensi musisi, fans/komunitasnaya dan pers/media 

akter komunitas musik rock yang cenderung berkumpul tidak mau teralalu di ekspose dan bergerak 
!njadikan sebuah konsep tata ruang yang dinamis ekspresif 

)nsep karakter hUbungan musisi I fans dan pers/media 

Layout ruang 

Adanya interaksi privat 
antara musisi dgn fans dan pers/media 
dim satu komunitas dengan suasana 
keakraban 

Pers/media 
/ 

ay out fans 

Komunillasi dlJa arah,dinamis 
tidak acj~nya batas antara musisi 
denaan fans 

Tugas perslmedia hanya 
meliput,jadi tidak ada 
interaksi timbal balik 
antara pers dengan mus;si 
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D Ruang audiensi musisi dengan pers/media 

Karakter komunitas musik rock yang cenderung tidak mau terlalu diekspose media 
menjadikan sebuah konsep tata ruang yang formal 

Konsep karakter hubungan musisi dengan pers/media 

Musisi cenderung menjaga image mereka 
r\./I L.I ::> i ::> i dihadapan pers/media 

Iii 1
". 

Pers/media 11r---p-e-r-s-/m-e-d-i-al Adanya batasan dan jarak serta tata 
, ruang yang formal 

Pers/media II Pers/media I 
; 

!_ay out ruang 

~Meja artis/musil;; 

Pers/media Pers/media 

D~r/o i 1DFDDD 
00000 00000 

Pers/media Pers/media 
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D Analisa bentuk panggung 

)engan tidak adanya batas audiens dengan musisi 
liharapkan 2 hal tersebut bisa saling melebur dan menciptakan 
iuasana dinamis ekspresif 

-E I]b In~~;:~} 
.: '.~', '.:: :' '._. J"::"'!'·"£::"b'~'''£~.-:''*''~''O:''~''."~'" 

Ketinggian panggung 
kurang lebih 1 m, 
pertimbangan faktor 
keamanan 

Perbedaan ketinggian lantai audiens 
berpengaruh pada kenyamanan visual 
audiens 

Akses panggung menggunakan sirkulasi yang akrab dengan 
audiens,sehingga fans bisa ikut mendukung performent sebuah band 
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Analisa Ruang audiensi antara musisi,fans dan pers 

Open space dalam ruangan 
semi indoor 

rkulasi menuju fuang audiensi 
Juat berbelok belok agar tidak monoton 
In lebih dinamis 

Sebuah stage kecil untuk tempat perform musisi 
agar dapat di saksikan oleh fansnya 

I, Rangka atap kuda 
kuda baja.atap polycarbonat 

Interior 

Penekan.an pada taI:a rualC:j ~alC:j meleburkan pemain 
dan komunltasn~a secara dit1a11is ekspresif 
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:J Analisa Ruang audiensi antara musisi dengan pers 

Kursi aratis/musisi 

Kursi wartawan/pers 

lungan musisi dan pers 
jarak.Dengan penggunaan meja dan kursi yang berkesan formal 

-------~ 

Pe~kanan pada tata rua~ 4arll:1 meleburkan pemaln 
dan komunltaSt1Lla secara dlnamls eksprestf 
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D Konsep bangunan 

Karakter komunitas musik rock yang anti kemapanan menjadi ciri dari bangunan tersebut, 
serta pengungkapan ekspresi mereka yang selalu dinamis ekspresif menjadikan sebuah 
tata ruang yang dapat mewadahi aktivitas mereka 

Mapan~ Atas.berada di ATAS 

.".. _ 71 BERAOA 01 BAWAH 

/' / 
I ',Anti kemapanan/underground 

I I 
, T ~ Sifat komunitas 
\ / yang dalam aktivitasnya tidak mau 

" ..... _ ", terekspose 

parkir berada di atas 
Ruang aktivitas cenderung 
berada di semi basement 

I 
rruz: ~ ";,." Jtrr- I I i _. 
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o Analisa lampu panggung 

Spektrum 
pencahayaan pada dinding samping stage dan 
background stage 
dengan sudut pencahayaan sampai dengan ' 
240 derajat kemiringan 

Lampu spektrum 

...;,rA' }' 

Contoh .m r/ '" 1/
~)ir)C 

i~~li~I'
\,11 ",I 
: I/-III1.t ~J' ~' ••,II 

Track scan 

i
s,orit ke panggun 

! 

Contoh hasH pencahayaan 

l 
o 

L~ 

I~~" 
-

m:T.lr.n. G 

Sudut rotasi 360 derajat ~ -
daya sorot tak tehingga 
digunakan pada panggung 
dipasang dtepat di atas 
panggung 
radius sebar 2 m 
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